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Abstrak 

Pengabdian ini bermula dari hasil diskusi sekolah penggerak yang tergabung dalam komunitas belajar (KomBel) untuk jenjang 

TK/PAUD sewilayah kabupaten Cirebin dan Indramayu. Peserta didik dari kalangan inklusif selalu ada di jenjang TK/PAUD dan 

vuru-guru belum dapat memberikan pelayanan secara maksimal. Melalui kegiatan pengabdian ini, guru-guru dilatih oleh narasumber 

yang ahli dalam menerapkan solusi tentnag pendidikan inklusif sesuai dengan bidang keilmuanya. Selain itu, diberikan latihan dan 

simulasi tentang penerapan media pemelajaran wordwall agar guru-guru dapat memberikan pelayanan kepada peserta didik inklusif 

lebih maksimal ketika pembelajaran di kelas. Hasil dari pengabdian ini adalah didapatnya data hasil tes pengetahuan guru-guru 

tentang pendidikan inklusif melalui pretest dan posttest, serta hasil project dessain guru-guru terkait media pembelajaran wordwall. 

Harapanya adalah untuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya guru-guru aktif dalam menggunakan wordwall untuk 

pembelajran di kelas dan dapat mengobservasi secara mendalam untuk aktivitas belajar peserta didik dari kalangan inklusif, sehinga 

kominikasi 3 arah antara guru, orangtua peserta didik dan kepala sekolah dapat berjalan secara optimal yang mana kesemua ini 

adalah untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik dari kalangan inklusif. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan inklusif menyediakan aksesibilitas fasilitas, kurikulum fleksibel, pendekatan individual, pelatihan guru, dan 

lingkungan ramah anak. Prinsip utamanya mencakup kesetaraan akses, penghargaan keragaman, dan modifikasi metode 

pengajaran untuk semua siswa. Tujuannya memastikan hak pendidikan berkualitas bagi setiap individu tanpa 

memandang latar belakang atau keterbatasan. Berdasarkan hasil temuan dengan kominitas belajar (KomBel) antar 

sekolah penggerak jenjang TK/PAUD sewilayah Kabupaten Cirebon da Indramayu, dapat ditemukan bahwa guru-guru 

mengalami kesulitan dalam mendidik dan melayani peserta didik dari kalangan inklusif. Dengan berbagai macam kasus 

yang ada, peserta didik dari kalangan inklusif belum dapat menerima proses pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhanya. 

Assesmen dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar peserta didik dari kalangn inklusif dan dapat 

didiagnosis lebih lanjut mengenai perkembangan pada dimensi kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. 

Kominikasi yang intens 2 arah antara guru dan orang tua peserta didik sangat  diperlukan untuk menunjang 

perkembangan maupun temuan baru yang ada didalam aktivitas belajar peserta didik dari kalangan inklusif. Selain itu, 

media pembelajaran juga dibutuhkan untuk memantik rasa ingin tahu dan rasa sosial bagi peserta didik. Pengetahuan 

seperti inilah yang belum didapatkan oleh guru-guru, sehingga perlu adanya kegiatan seminar sekaligus simulasi/praktik 

mengajar untuk menumbuh kembangkan Kemampuan guru-guru dalam melakukan aktifitas pelayanan untuk peserta 

didik dari kalangan inklusif pada saat kegiatan pembelaran didalam ataupun diluar kelas. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0
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Media pembelajaran wordwal merupakan salah satu platform digital mas kini yang sifatnya interaktif dan menarik 

sehingga dapat mengalih perhatian peseta didik kalangan inklusif. Sifatnya yang mudah untuk dipahami, dan merupakan 

penggabungan dari audio visual serta kinestetik yang dapat memantik peserta didik kalangan inklusif untuk lebih aktif 

belajar dan memahami akan suatu topik secara konprehensif. Dengan adanya media pembelajaran ini, guru lebih mudah 

untuk mengarahkan peserta dididk dan dapat dilakukan aktifitas belajar secara tertib. Guru juga dapat mengobservasi 

perilaku ataupun aktivitas belajar peserta didik dari kalangan inklusif dan dapat dinilai untuk tahap proses tumbuh 

kembang dari dimensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya. guru dapat menyiapkan dokumen-dokumen pendukung 

ketika melakukan assessment sekaligus observasi yang mana pserta didik dari kalangan inklusif ini dapat ditandai 

dengan alat penanda yang tentunya tidak mengganggu aktivitas belajar peserta didik. 

2. Metode 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tahapan-tahapan yang dapat disajikan pada diagram berikut ini: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. Alur Pelaksanaan PKM 

Pada awalnya, Tim PKM melakukan analisis kebutuhan awal dan analisis situasi untuk mengetahui bahwasanya guru-

guru memang membutuhkan pelatihan dalam rangka pelayanan pendidikan inklusif untuk peserta didik. Kemudian 

dilakukan pula studi kepustakaan untuk mencari referensi yang tepat ketika nanti pelaksanaan kegiata PKM dimulai. 

Tim PKM juga mengobservasi narasumber yang tepat untuk memberikan materi terkait dengan pendidikan inklusif dan 

proses assessment sesuai dengan bidang keilmuannya. Lebih lanjut, Tim PKM juga membuat soal pretest dan posttest 
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dengan mengumpulkan berbagai macam referensi/pustaka dan juga melakukan koordinasi dengan narasumber untuk 

menghasilkan soal pretest dan posttest yang tervalidasi dan reliable. 

Pada saat pelaksanaan PKM, guru-guru fokus untuk belajar dan melakukan praktik simulasi agar pemahaman yang 

didapat lebih konprehensif. Selain itu, Guru-guru juga belajar untuk dessain media pembelajaran wordwall dan 

dilakukan presentasi bersama tim kelompoknya untuk menampikan hasil dessain wordwall yang telah dibuat. Praktik 

atau simulasi dilakukan disekolah masing-masing baik jenjang TK/PAUD. Pada tahap simulasi, Tim PKM 

menghadirkan narasumber untuk melihat secara langsung kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, Tim PKM juga 

menghadirkan observer yaitu guru-guru dari sekolah lain untuk melakukan kegiatan observasi dalam rangka melihat 

aktifitas belajar peserta didik dari kalangan inklusif. Lembar angket juga diberikan kepad guru-guru agar lebih mudah 

dalam proses mengamati kegiatan pembelajaran di kelas. Setelah itu, dilakukan Evaluasi dari hasil pengamatan oleh 

narasumber dan guru-guru sebagai observer sebagai perbaikan untuk proses pembelajaran pada pertemuan-pertemuan 

berikutnya. Siklus ini terus dilakukan hingga 3 kali secara continu sehingga guru benar-benar mampu untuk melakukan 

pelayanan pendidikan inklusif sesuai dengan teori-teori belajar yang ada pada referensi. Setelah itu, apabila guru 

dinyatakan lulus dari tahap pretest, posttest dan praktik simulasi mengajar maka berhak mendapatkan sertifikat pelatihan 

dengan durasi 32 JP. 

3. Hasil dan Diskusi 

Setelah dilakukan analisis situasi, tim PKM melakukan penyususnan konsep untuk pelaksanaan kegiatan PKM yang 

dilaksananakan selama 2 hari ditambah dengan monitoring dan wevaluasi dengan jangka waktu 2 bulan. Proses 

pelaksanaan kegiatan PKM, dilakukan secara berurutan dan sistematis sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah tim 

PKM susun. Berikut ini diberikan beberapa foto dokumentasi pada saat kegiatan pelaksanaan pengabdian oleh tim 

PKM. 

 

Gambar 1. Foto kegiatan pengabdian berlangsung selama 2 hari 

Kegiatan pengabdian menghadirkan narasumber yang sesuai dengan bidang keilmuanya yaitu: (1) ahli dalam bidang 

kurikulum dan pendekatan deep learning yang dijelaskan oleh dosen bergelar doctor; (2) ahli/pakar dalam bidang 

pendidikan inklusif dan assessment yang merupakan ketua pokja pendidikan inklusif sewilayah Kabupaten Cirebon 

yang bergelar Magister; (3) alhi/pakar dalam bidang teknologi pertanian yang memberikan materi tentang bercocok 

tanam yang aman, nyaman sebagai bahan edukasi peserta dididk inklusif jenjang TK/PAUD; (4) alhi/pakar dalam 

bidang dessain media pembelajaran wordwall dan merupakan guru PAUD yang tentunya sudah berpengalaman untuk 

mendesain berbagai macam media pembelajaran digital. 

Kegiatan pengabdian yang menghadirkan narasumber tentunya dihadirkan pula kegiatan pretest dan postest drbagai 

ujian untuk melihat daya fokus dan kesungguhan guru-guru dalam belajar. Lebih lengkapnya berikut ini disajikan hasil 

pretest dan postest yang dilakukan oleh guru-guru ketika pengabdian sedang berlangsung. 
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Tabel 1. Hasil pretest dan postest seminar kurikulum dan pendekatan deep learning 

No Indikator pengetahuan guru Rerata skor pretest Rerata skor postest 

1.  Pengetahuan tentang deep learning untuk 

jenjang TK/PAUD. 

71,12% 92,15% 

2.  Pengetahuan tentang karekteristik peserta 

didik sebagai subject dalam pembelajaran 

dengan pendekatan deep learning. 

68,72% 90,44% 

3.  Pengetahuan tentang kurikulum dan 

keterkaitanya dengan pendekatan deep 

learning jenjang TK/PAUD. 

60,22% 87,94% 

4.  Pengetahuan tentang assessment dan 

keterkaitanya dengan karakteristik peserta 

didik. 

54,48% 91,15% 

5.  Pengetahuan tentang assessment dan 

keterkaitanya dengan pendekatan deep 

learning. 

68,10% 91,54% 

6.  Pengetahuan tentang assessment dan 

keterkaitanya dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

56,10% 89,72% 

7.  Pengetahuan dan pemahaman tentang 

penerapan deep learning dalam 

tugas/project untuk peserta didik. 

70,36% 92,51% 

8.  Wawasan yang lebih luas dalam praktik 

penerapan pendekatan deep learning yang 

dikaitkan dengan topik pembelajaran. 

68,46% 92,88% 

9.  Pemahaman tentang minat dan bakat 

peserta didik dalam aktifitas observasi 

dikelas. 

66,28% 93,44% 

10.  Pemahaman tentang pentingnya 

pelayanan terhadap peserta didik ketika 

pendekatan deep learning diterapkan. 

72,36% 93,50% 

Berikutnya yaitu diberikan tabel hasil pretest dan postest pada seminar tentang pendidikan inklusif dan assessment yang 

disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Hasil pretest dan postest seminar assessment dan pendidikan inklusif 

No Indikator pengetahuan guru Rerata skor pretest Rerata skor postest 

1.  Pengetahuan tentang makna dari 

pendidikan inklusif jenjang TK/PAUD. 

62,15% 91,87% 

2.  Dapat menganalisis gejala yang dialami 

oleh peserta didik ketika belum 

didiagnostik bahwasanya peserta didik 

tersebut dari kalangan inklusif. 

50,18% 90,20% 

3.  Pemahaman tentang karakteristik peserta 

didik yang beraneka ragam di kelas 

termasuk dari kalangan inklusif. 

74,16% 93,60% 

4.  Pemahaman tentang pelayanan untuk 

peserta didik inklusif termasuk bagaimana 

cara mengatasinya apabila dalam kondisi 

tantrum. 

50,48% 91,37% 

5.  Pengetahuan tentang project apa saja yang 

dapat diberikan untuk peserta didik 

inklusif agar dimensi kognitif, afektif dan 

psikomotoriknya berkembang. 

68,12% 93,44% 

6.  Pengetahuan dan pemahaman tentang 

assessment yang sesuai untuk peserta 

didik dari kalangan inklusif. 

52,47% 90,68% 

7.  Pengetahuan dan pemahaman tentang 

bagaimana komunikasi yang efektif antara 

guru, kepsek dan orang tua murid dari 

kalangan inklusif agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

62,41% 91,86% 

8.  Pengetahuan tentang kurikulum dan 

keterkaitannya antara pendekatan deep 

learning dan pendidikan inklusif. 

66,17% 91,40% 

9.  Pengetahuan tentang project-project apa 

saja yang sekiranya dapat diterapkan 

untuk peserta didik dari kalangan inklusif. 

68,22% 92,31% 

10.  Pengetahuan dan pemahaman tentang 

kontrol/kendali di kelas ketika peserta 

didik dari kalangan inklusif bercampur 

dengan peserta didik biasa. 

72,80% 93,66% 

Kemudian pada topik kegiatan pembelajaran untuk jenjang TK/PAUD dan sebagai pelaksanaan project dalam rangka 

penerapan deep learning maka pada berbagai macam sekolah khususnya sekolah penggerak, sering dilakukan kegiatan 
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bercocok tanam dengan peserta didik. Namun, keterbatasan guru-guru dengan pengetahuannya tentang bercocok tanam 

dan memilih media tanam yang tepat maka perlu adanya seminar tentang kegiatan bercocok tanam sebagai media 

edukasi bagi peserta didik inklusif. Berikut ini diberikan hasil pretest dan postest pada kegiaan tersebut 

Tabel 3. Hasil pretest dan postest seminar bercocok tanam sebagai pendekatan deep learning 

No Indikator pengetahuan guru Rerata skor pretest Rerata skor postest 

1.  Pengetahuan guru tentang bercocok tanam 

dan pemilihan jenis tanaman yang tepat. 

63,47% 92,51% 

2.  Pemahaman tentang keterpaduan 

kurikulum dan pendekatan deep learning 

dengan project bercocok tanam. 

74,12% 94,10% 

3.  Pengetahuan tentang cara pemilihan 

media tanam yang pas dan aman untuk 

sarana edukasi peserta didik kalangan 

inklusif. 

72,33% 92,10% 

4.  Pengetahuan tentang cara merawat 

tanaman dalam pembimbingan peserta 

didik inklusif. 

68,30% 93,44% 

5.  Pengetahuan tentang cara memilih 

tanaman jenis sayur-sayuran yang pas 

untuk peserta didik kalangan inklusif. 

78,86% 94,10% 

6.  Pengetahuan tentang menyediakan dan 

memeberi pupuk untuk tanaman. 

65,50% 93,60% 

7.  Pengetahuan tentang pemilahan jenis 

sampah organic dan anorganik untuk 

peserta didik kalangan inklusif. 

70,45% 94,20% 

8.  Pengetahuan tentang pengelolaan sampah 

menjadi pupuk organic. 

74,18% 94,45% 

9.  Pengetahuan beruupa pengawasan/konrol 

guru terhadap peserta didik inklusif ketika 

project bercocok tanam dimulai. 

72,36% 91,88% 

10.  Pengetahuan tentang cara assessment 

yang tepat untuk peserta didik inklusif 

ketika melakukan project bercocok tanam. 

69,48% 93,28% 

 Selanjutnya, berukut ini diberikan tabel yang terkait dengan hasil pretest dan postest pengetahuan guru-guru tentang 

media pembelajaran wordwall. 
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Tabel 4. Hasil pretest dan postest seminar tentang media pembelajaran wordwall 

No Indikator pengetahuan guru Rerata skor pretest Rerata skor postest 

1.  Pengetahuan tentang pengertian media 

pembelajaran wordwall. 

63,55% 92,80% 

2.  Mampu untuk membeli lisensi media 

pembelajaran wordwall. 

51,30% 90,44% 

3.  Pengetahuan tentang fitur-fitur yang ada 

diaplikasi wordwall. 

44,50% 91,73% 

4.  Pengetahuan tentang gambar/obyek yang 

ada didalam aplikasi wordwall. 

53,72% 92,10% 

5.  Pengetahuan tentang penggunaan audio 

didalam aplikasi wordwall. 

56,40% 91,88% 

6.  Mahir dalam dessain suara hewan pada 

aplikasi wordwall. 

54,12% 92,80% 

7.  Mahir dalam dessain tampilan 

gambar/picture pada aplikasi wordwall. 

56,33% 92,41% 

8.  Mahir dalam membuat skenario tampilan 

animasi pada aplikasi wordwall dengan 

topik pembelajaran.  

47,18% 92,28% 

9.  Mahir dalam dessain rencana program 

pembelajaran (RPP) berbantuan aplikasi 

wordwall. 

56,36% 92,18% 

10.  Mahir dalam menerapkan media 

pembelajaran wordwall terhadap topik 

pembelajaran sekaligus 

mengimplementasikan assessment melalui 

observasi. 

59,12% 91,34% 

Selanjutnya, berikut ini diberikan pula beberapa contoh tampilan hasil dessain media pembelajaran wordwall yang telah 

dibuat oleh guru-guru TK/PAUD dan dipresentasikan didepan audience. 

Gambar 2. Presentasi dessain wordwall oleh guru-guru dan conntoh tampilan dessain. 
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Pelaksanaan pengabdian masyarakat selama 2 hari secara keseluruhan berjalan sukses dan lancar. Hasil pretest dan 

postest yang dicoba untuk diujikan oleh narasumber dan tim PKM menunjukan bahwa seluruh peserta yaitu dalam hal 

ini guru-guru dan kepsek TK/PAUD dinyatakan lulus 100%. Maka dari itu, dilanjutkan ketahapan berikutnya yaitu 

simulasi/praktik mengajar yang dilakukan oleh guru model (terpilih) di sekolah masing-masing. Mekanismenya adalah 

narasumber dan timPKM datang ke sekolah beserta 10-15 orang observer yang dipilih dari sekolah lain untuk 

mengobservasi jalanya proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Lebih jelasnya, diberikan diagram tampilan praktik 

simulasi mengajar dengan menerapkan media pembelajaran wordwall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 2. Tahapan proses kegiatan praktik simulasi mengajar oleh guru model dalam penerapan media pembelajaran 

wordwall 

 

Pada tahapan ini, tim PKM bersama dengan narasumber membuat lembar observasi aktivitas peserta didik dari kalangan 

inklusif dan aktifitas guru ketika mengajar di kelas. Ketika pembelajaran telah selesai, guru, kepsek, narasumber dan 

tim PKM berkumpul berdama untuk berdiskusi untuk mengevaluasi hasil penilaian oleh observer dan monitoring oleh 

narasumber sebagai perbaikan untuk pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Tahapan ini dilaksanakan sebanyak 3 

siklus yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan pemahaman guru-gurudalam melakukan pelayanan pendidikan 

inklusif serta dikemas dalam penerapan media pembelajaran wordwall di kelas. Agar lebih jelasnya, diberikan tabel dari 

hasil observasi dan monitoring selama 3 siklus. 
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Tabel 5. Hasil penilaian praktik simulasi mengajar oleh guru model. 

No Indikator Pencapaian Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1.  Guru mampu untuk menertibkan 

kelas. 

Cukup. Baik. Sangat baik. 

2.  Guru mampu 

mengawasi/mengontrol kelas 

dengan baik. 

Cukup. Baik. Sangat baik. 

3.  Guru dapat 

berkoordinasi/berkomunikasi 

dengan guru pendamping saat 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

Baik. Sangat baik. Sangat baik. 

4.  Guru dapat mengawasi dan 

mengontrol peserta didik dari 

kalangan inklusif. 

Cukup. Baik. Sangat baik. 

5.  Perlengkapan dan peralatan 

sebagai sarana pendukung untuk 

media pembelajaran wordwall 

digunakan dengan maksimal. 

Baik. Sangat baik. Sangat baik. 

6.  Guru dapat menjelaskan isi topik 

pembelajaran berbantuan media 

wordwall. 

Baik. Sangat baik. Sangat baik. 

7.  Peserta didik dapat menggunakan 

media pembelajaran wordwall 

dengan tertib dan aman. 

Cukup. Baik. Sangat baik. 

8.  Guru dapat mengontrol peserta 

didik dari kalangan inklusif saat 

kegiatan belajar menggunakan 

media wordwall berlangsung. 

Cukup. Baik. Sangat baik. 

9.  Secara keseluruhan suasana 

didalam kelas tertib, aman dan 

tidak terjadi adanya keributan oleh 

peserta didik. 

Cukup. Baik. Sangat baik. 

10.  Guru sangat antusias dan 

bersemangat untuk mengajak 

peserta didik belajar menggunakan 

media wordwall pada pertemuan 

berikutnya. 

Baik. Sangat baik. Sangat baik. 
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Pada tabel diatas, penilaian dilakukan dengan mengambil nilai rata-rata dari hasil penilaian oleh observer kepada guru 

model. Nilai rata-rata diambil selama 3 siklus (3 kali pertemuan) untuk melihat perbaikan dalam kualitas KBM setelah 

dilakukan Evaluasi. Nilai rata-rata juga diambil berdasarkan jumlah seluruh sekolah yang melakukan kegiatan praktik 

simulasi mengajar. Dalam hal ini, tim PKM mengolah data hasil penilaian observer dan dilakukan dengan benruan 

Ms.Exel sehingga didapat data hasil rata-rata seperti yang tercantum pada tabel 5 diatas. Secara keseluruhan serangkaian 

pelaksanaan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan dengan rinci dan sistematis, dan hasil dari serangkaian tes yang 

diujikan, seluruh guru-guru dan kepsek jenjang TK/PAUD mendapatkan sertifikat 32 JP. Hal ini tentunya berdampak 

pada peningkatan kualitas dan kompetensi guru-guru TK/PAUD saat mengajar di kelas, dan pengetahuan mereka akan 

pelayanan terhadap peserta didik inklusif kian bertambah dan tentunya peserta didik dari kalangan inklusif mendapatkan 

akses kebutuhan belajar sesuai dengan karakteristiknya. 

4. Kesimpulan 

Media pembelajaran wordwall yang bersifat interaktif ternyata dapat menarik perhatian peserta dididk inklusif untuk 

mau dan semangat dalam belajar. Rasa ingin tau kian bertambah dan Kemampuan kinestetik dalam aspek psikomotorik 

kian berkembang. Pada kegiatan pengabdian ini, hasil yang dicapai adalah guru sudah mahir dalam menerapkan media 

pembbelajaran wordwall serta mampu untuk mengotrol/mengendalikan peserta didik dari kalangan inklusif sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai, demikian juga dengan assessment yang dapat didessain. 
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